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ABSTRAK

Abstrak: Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan sosialisasi, edukasi dan literasi
tentang pentingnya pengelolaan keuangan pribadi, menginvestasikan bagian dari
pendapatan yang dimiliki, pengenalan financial technology dan memberikan pelatihan
investasi di pasar modal. Ini perlu dilakukan mengingat kurangnya kesadaran publik
tentang pentingnya mengelola keuangan dan berinvestasi untuk meningkatkan nilai
kekayaan di masa depan agar tidak terkikis oleh inflasi. Generasi Z adalah generasi
setelah generasi milenial. Tentunya pengetahuan mengenai pengelolaan keuangan dan
cara untuk berinvestasi akan menjadi bekal yang harus dimiliki. Kegiatan ini bertempat
di SMK Terpadu Al-Tkhwan sebanyak 50 peserta dimana siswa-siswinya sebagai zenial
merupakan usia yang tepat untuk mulai diberi pengatahuan literasi keuangan. Tujuan
sosialisasi dan pelatithan ini1 diharapkan bahwa mitra akan dapat mengetahui
pentingnya pengelolaan keuangan, pemanfaatan financial technology, dan berinvestasi
dibandingkan dengan tabungan, mengubah paradigma saving society menjadi
investment society dan menjadi investor individu untuk meningkatkan kekayaan dan
ekonomi keluarga di tahun mendatang. Metode yang akan digunakan dalam mencapai
tuyjuan-tujuan ini adalah tutorial dan pelatthan dalam pengelolaan keuangan,
pengenalan financial technology dan pasar modal serta pelatihan dalam tata cara
transaksi. Hasil dari pengabdian ini adalah peserta sudah mulai mencoba menjadi
investor muda hal ini ditandai dengan adanya pembukaan akun saham pada sekuritas
sebagai awal mula menjadi investor.

Kata Kunci: investasi; keuangan; pengelolaan; pasar modal.

Abstract: This activity aims to provide socialization, education and Iliteracy on the
Importance of managing personal finances, investing part of their income, introducing
financial technology and providing investment training in the capital market. This needs
to be done considering the lack of public awareness about the importance of managing
finances and investing to increase the value of wealth in the future so as not to be eroded
by inflation. Generation Z is the generation after the millennial generation. Of course,
knowledge about financial management and how to invest will be a must-have. This
activity took place at the Al-Ikhwan Integrated Vocational School as many as 50
participants where the students as zenials were the right age to start being given
financial Iiteracy knowledge. The purpose of this socialization and training is that
partners will be able to know the importance of financial management, use of financial
technology, and investing compared to savings, change the paradigm of a saving society
into an investment society and become individual investors to increase family wealth
and economy in the coming year. The methods that will be used to achieve these goals
are tutorials and training in financial management, introduction to financial technology
and capital markets and training in transaction procedures. The result of this service is
that participants have started to try to become young investors, this is indicated by the
opening of a stock account in securities as the beginning of becoming an investor.

Keywords: investation; finance; management; capital market.
'E Article History:

Received : 29-09-2022

Revised : 02-10-2022

Accepted : 28-10-2022 This is an open access article under the
Online ° 31-10-2022 CC-BY-SA license

[m]s2terices

154


http://journal.ummat.ac.id/index.php/JCES
https://doi.org/10.31764/jces.v3i1.XXX
mailto:elislistiana@unsil.ac.id
mailto:2asbud16@yahoo.com
mailto:3Anekurniawati@unsil.ac.id
mailto:4luckyradi@unsil.ac.id

155
Tine Badriatin, Peningkatan Pemahaman Literasi ...

A. PENDAHULUAN

Pandemi COVID-19 berdampak pada semua sector, terutama ekonomi.
Pada tahun 2021, pertumbuhan ekonomi Indonesia 3,69%. Penanganan
pandemi mulai menanmpakan hasil yang baik dimana prekonomian mulai
kembali menggeliat. Turunnya tren persebaran COVID-19 di dalam
maupun luar negeri membuat berbagai aktivitas ekonomi mulai bergerak
kembali.

Era pandemi apabila dilihat dari sisi yang lain ternyata memberikan
dampak baik pada perkembangan bisnis berbasis digital. Keunggulan
teknologi informasi berbasis media sosial (medsos) ini semakin memperkuat
posisi pebisnis dalam memenangkan persaingan di era industry 4.0
(Santoso, Fianto, & Ardianto, 2020). Mobilisasi yg terbatas membuat
masyarakat menjadi semakin sadar akan manfaat bisnis berbasis digital.
Efeknya adalah perkembangan berbagai layanan yang berbasis digital
menjadi tumbuh pada saat pandemi. Hal yang sama terjadi juga pada
bidang keuangan. Digitalisasi di industri keuangan memungkinkan
munculnya berbagai layanan berbasis teknologi informasi yang lebih
dikenal sebagai financial technology. Dampak pandemi covid-19 yang
semakin meluas sektor Financial Technology (Fintech) mempunyai peran
penting dalam meningkatkan inklusi finansial dan kesejahteraan
masyarakat (Marganingsih, 2021).

Produk yang muncul tidak hanya produk tabungan saja, melainkan
semakin berkembang termasuk di dalamnya produk kredit dan investasi.
Permasalahan yang muncul adalah ketidaksiapan masyarakat dalam
menerima perkembangan ini. Kredit online atau yang lebih dikenal dengan
pinjol (pinjaman online) membuka akses secara luar biasa bagi masyarakat
yang kekurangan dana. Kemudahan yang diberikan dibandikan pinjaman
biasa menjadi magnet bagi masyarakat untuk mengunakan produk ini.
Sayangnya banyak yang belum mengerti bagaimana menanfaatkan kredit
dari sisi pengelolaan keuangan.

Selain itu jenis investasi yang muncul seperti pasar valuta asing, pasar
komoditas, crypto curency, pasar saham dan produk lainnya secara masif
mulai diperkenalkan dan berhasil menarik minat masyarakat. Akan tetapi
kurangmya literasi membuat banyak pihak akhirnya merasa dirugikan
akibat menderita kerugian dari investsi yang ditanamkan.

Literasi keuangan sudah menjadi kebutuhan dasar bagi semua orang
agar terhindar dari masalah keuangan. Masalah dari keuangan tidak
hanya dari pendapatan semata (minimnya jumlah pendapatan), masalah
finacial juga dapat timbul jika terjadi kesalahan dalam pengelolaan
keuangan (miss-management) diantaranya adanya kesalahan penggunaan
kredit, tidak bisa memilih produk investasi dan belum adanya perencanaan
keuangan. Kekurangan dalam financial dapat menyebabkan stress, dan
kurangnya kepercayaan diri, bahkan bagi sebagian keluarga kondisi
seringkali berujung pada perceraian. Memiliki pengetahuan tentang
keuangan, merupakan hal yang sangat penting untuk mendapatkan hidup
yang lebih baik serta mempunyai kualitas. Maka dari itu adanya literasi
keuangan harus dapat dibarengi dengan kemampuan membaca dan
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matematik yang menjadikan kunci untuk bisa menjadi konsumen yang
cerdas, mengelola kredit dan mendanai pendidikan tinggi, saving dan
Investing dan warga negara yang bertanggungjawab.

Literasi keuangan bisa dikatakan sebagai pengetahuan keuangan,
untuk tujuan mencapai kesejahteraan (Lusardi & Mitchell, 2013). Ini
sangat diperlukan dalam mempersiapkan dalam menghadapi globalisasi
(prepare your self). Literasi keuangan juga bisa diartikan bahwa
kemampuan dalam menggunakan wawasan serta ilmu yang di dapat
(Atmadja & Saputra, 2018) Lebih jauh, (Cude, et al., 2006) menyatakan
bahwa seiring berkembangnya instrumen keuangan, belum dibarengi
dengan keinginan masyarakat dalam memulai berinvestasi, dan diduga
salah satunya adalah rendahnya literasi keuangan. Literasi keuangan dan
sikap keuangan di dalam masa pandemi ini bagi sangat bermanfaat dalam
mengatur segala pemasukan dan pengeluran finansial (Wasita,
Artaningrum, & Clarissa, 2022).

Namun demikian pemahaman akan lembaga jasa keuangan juga perlu
dipahami oleh masyarakat agar dapat mengelola dan menginvestasikan
keuangannya sesuai dengan kebutuhan. Literasi mengenai keuangan perlu
ditanamkan sejak dini, oleh masyarakat khususnya generasi muda. Pada
kegiatan pengabdian ini sangatlah mengharapkan dapat tertanam jiwa-
jiwa generasi muda untuk dapat berinvestasi sejak dini sehingga bisa
memahami jenis-jenis investasi serta terhidar dari terjerumusnya kedalam
investasi yang bodong. Selain itu agar Zenial sudah siap sejak dini untuk
mewujudkan tujuan finansial dimasa mendatang (Badriatin, Rinandiyana,
& Sudiarti, 2020), dimana potensi dana simpanan yang ada di Perbankan
saat ini sangat besar jika dialihkan menjadi dana investasi masyarakat bila
paradigma masyarakat Indonesia dapat berubah dari saving society
menjadi Investment society. Meningkatkan kesadaran masyarakat akan
pentingnya merubah paradigma saving society menjadi investment society
memerlukan peran serta dari banyak pihak seperti pemerintah untuk
secara aktif mensosialisasikan peran pasar modal beserta perbaikan sistem
dan infrastrukturnya, perusahaan sekuritas dan sebagainya agar
masyarakat lebih mengenal pasar modal.

Masyarakat saat ini memiliki dua alternatif untuk menggunakan dana

surplus. Simpanan tabungan atau berinvestasi. Tabungan lebih dikenal di
komunitas sekuler dibandingkan dengan investasi. Saving Society
merupakan masyarakat/komunitas yang menggunakan tabungan sebagai
alternatif pertama dari implementasi kelebihan dana. Sedangkan
Investment Society investor yang menggunakan dana investasi surplus,
sehingga meningkatkan kekayaan mereka di masa depan. Orientasi secara
finansial masyarakatnya masih berjangka pendek yang mana dalam
kategori saving society (menabung), bila dibanding dengan negara maju
orientasinya lebih kedalam kategori investing society atau investasi
(Mastura, Nuringwahyu, & Zunaida, 2020). Zenial sebagai generasi muda
tentunya harus semakin cerdas dimana akan membuat berbagai upaya
sehingga nilai kekayaan mereka tidak berkurang di masa depan. Salah satu
diantaranya adalah berinvestasi di pasar modal, selain itu juga untuk
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meningkatkan ekonomi generasi muda di masa yang akan datang sebagai
bekal kelak di masyarakat.

Pada pengabdian ini berusaha untuk memberikan pengenalan berupa
sosialisasi dan pelatihan kepada masyarakat, dalam hal ini adalah para
siswa-siswi SMK Al-Ikhwan yang akan mendapatkan edukasi tentang
pengelolaan keuangan, financial technology, cara berinvestasi, pengenalan
instrumen investasi, pentingnya berinvestasi dibandingkan
savingimenabung, dari teoritis sampai teknis sampai kemudian peserta
dapat melakukan sendiri transaksi individu di pasar modal yang
menguntungkan serta mengedukasi secara menyeluruh mengenai literasi
dan inklusi pasar modal untuk menjadi seorang investor yang berkualitas
di pasar modal (Badriatin & Rinandiyana, 2019). Mitra adalah Sekolah
Menengah Kejuruan yang memiliki keinginan kuat untuk belajar dan
mendapatkan pelatihan tentang pengelolaan keuangan, financial
technology, instrumen investasi, serta pasar modal. Pemilihan mitra ini
didasarkan pada pemikiran siswa SMK merupakan generasi muda calon
penerus bangsa dan dipersiapkan sejak dini dan berpotensi dalam
meningkatkan ekonomi agar berkembang dan dapat berguna bagi
masyarakat setelah lulus nanti.

B. METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan pembinaan ini akan menggunakan metode focus group
discussion (FGD), on site training maupun out site training yang akan
dilaksanakan selama kurang lebih satu hari pada tanggal 25 Agustus 2022
dengan jumlah peserta sebanyak 50 orang yang bertempat di SMK Al-
Ikhwan Kota Tasikmalaya. Mitra pelatihan akan dikunjungi oleh pengusul
beserta tenaga ahli sesuai bidang yang dibutuhkan untuk memberikan
pembinaan dan pelatihan. Materi yang di berikan diantaranya adalah
melalui metode Tutorial. Metode tutorial merupakan latihan pembelajaran
mandir, sebuah pelajaran yang disiapkan agar seorang dapat belajar
dengan kecepatannya sendiri, pada kenyamanan mereka (Mulyawan, 2022).

Selain itu juga metode pelaksanaannya menggunakan metode
pendampingan dan pelatihan dengan memberikan simulasi langsung
tatacara bertransaksi di pasar modal. Pelatihan merupakan suatu aktivitas
yang paling umum yang ada dalam suatu organisasi (Sulaiman &
Asanudin, 2020). Selain itu Kaswan menerangkan bahwa “Pelatihan adalah
proses meningkatkan pengetahuan dan keterampilan karyawan” (Kaswan,
2016).

Tahapan dari pelaksanaan kegiatan ini dimulai dengan survey lokasi,
kemudian pelaksanaan kegiatan berupa pemberian pelatihan dan
pendampingan mengenai pasar modal serta melalui metode tutorial dengan
memberikan simulasi transaksi di pasar modal bekerja sama dengan PT.
Reliance Sekuritas Indonesia, Thk Kantor Perwakilan Tasikmalaya sebagai
Perusahaan Efek yaitu pihak yang melakukan kegiatan usaha dan
memiliki izin Otoritas Jasa Keuangan sebagai Penjamin Emisi Efek (PEE),
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Perantara Pedagang Efek (PPE), dan atau Manajer Investasi (MI) (OJK,
2017).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada hari Kamis,
25 Agustus 2022 bertempat di SMK Al-Ikhwan yang terdiri dari analisis
awal, persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Dalam proses persiapan
penekanan kegiatan adalah untuk mengetahui secara lebih mendalam
kondisi yang ada di mitra. Pada tahap ini persiapan dilaksanakan dengan
mengidentifikasi terlebih dahulu peserta yang akan mengikuti pelatihan
dan tutorial cara bertransaksi di pasar modal dengan cara memisahkan
peserta yang sudah pernah mengenal pasar modal sebelumnya atau sudah
memiliki akun saham dengan peserta yang sama sekali belum pernah
mengenal pasar modal sebelumnya. Dalam hal ini hanya ada beberapa
orang yang sudah pernah mendapatkan pelajaran pasar modal sebelumnya
namun secara keseluruhan para peserta belum pernah sama sekali
memiliki akun atau menjadi investor di pasar modal sehingga perlu
pemahaman yang paling dasar.

Kemudian dalam proses persiapan dilakukan penyusunan metode
pelatihan sesuai hasil evaluasi awal, penyediaan alat peraga yang
dibutuhkan, penyiapan media alternatif serta mempersiapkan berbagai
prosedur pelatihan dan pendampingan. Pada tahap pelaksanaan kegiatan
metode pendekatan sebagai berikut :

1. Metode Tutorial, yaitu metode pengajaran/perkuliahan untuk
memberikan pengetahuan secara teoritis kepada mitra tentang.

a. Pengelolaan keuangan keluarga.

b. Perencanaan Keuangan.

c. Pengenalan financial technology.

d. Pengenalan dasar-dasar investasi.

e. Pengenalan instrumen investasi.

f. Pentingnya berinvestasi untuk masa depan dan meningkatkan nilai
kekayaan yang dimiliki tanpa takut terkena dampak inflasi.

g. Kondisi Makro yang dapat menyebabkan perubahan harga saham.

h. Kondisi perusahaan yang patut diperhitungkan dalam pemilihan.
saham.

1. Analisis saham untuk menentukan saham baik dan saham buruk serta
membedakannya dengan perusahaan dan perusahaan buruk.

j. Analisis Teknikal untuk menentukan kapan masuk dan keluar.

k. Analisis psikologis untuk menentukan ketenangan berinvestasi
saham.

2. Metode pendampingan dan pelatihan pasar modal secara teknis pada
kegiatan 1ni menghadirkan pemateri dari PT. Reliance Sekuritas
Indonesia, Tbk Kantor Perwakilan Tasikmalaya dengan mengenalkan
berbagai grafik untuk memudahkan dalam pengambilan keputusan
transaksi saham dengan menggunakan aplikasi yang diberi nama
Relitrade (Reliance, 2022).

4. Metode simulasi dalam bertransaksi saham, simulasi ini juga diikuti
dengan simulasi akun wvirtual agar dapat memudahkan para siswa
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belajar bertransaksi namun live trade nya adalah menampilkan running
trade yang ada di Bursa Efek Indonesia pada saat itu. Para peserta
dibagi kedalam beberapa kelompok dimana disetiap kelompok memiliki
satu orang yang menjadi dealer, equity dan yang lainnya sebagai
investor. Dalam hal ini setiap investor melalui equity sales memilih
saham yang akan di transaksikan kemudian disampaikan kepada dealer
sebagail seorang yang berperan sebagai input data pesanan transaksi.

Pelaksanaan perdagangan Efek di Bursa dilakukan dengan

menggunakan fasilitas JATS NEXT-G. Perdagangan Efek di Bursa

hanya dapat dilakukan oleh Anggota Bursa (AB) yang juga menjadi
Anggota Kliring KPEI. Anggota Bursa Efek bertanggung jawab terhadap
seluruh transaksi yang dilakukan di Bursa baik untuk kepentingan

sendiri maupun untuk kepentingan nasabah (IDX, 2018).

5. Metode pendampingan selama bertransaksi saham. Sebagai tim dosen
dalam pengabdian ini sebagai pendamping peserta dalam membantu
mengarahkan bagaimana transaksi perdagangan dapat berjalan
segalmana mestinya.

Dalam pengabdian ini diperlukan partisipasi dari mitra yang berupa.

1. Masing-masing orang diharapkan memiliki laptop/PC Komputer dan
modem untuk sarana belajar atau dapat terkoneksi internet dengan
baik. Selain menggunakan laptop atau PC Komputer peserta juga
bisa menggunakan Smartphone yang memiliki/tersambung dengan
jaringan internet dengan mendownload aplikasi mobile trading yang
dinamakan ReliMobile. Baik menggunakan aplikasi Relitrade atau
ReliMobile nantinya dapat digunakan peserta dalam simulasi
transaksi perdagangan di Bursa Efek Indonesia bagi investor yang
sudah memiliki akun atau telah membuka Opening Account saham.
Bagi yang belum memiliki account peserta melakukan simulasi
menggunakan account virtual.

2. Masing-masing orang diharapkan memiliki dana minimal seratus
ribu rupiah yang merupakan dana menganggur (idle money) untuk
sarana belajar investasi dalam Bursa Efek Indonesia. Sementara
untuk akun virtual disediakan dana menganggur (idle money)
sebesar Rp. 100.000.000. Dana inilah nantinya yang akan dijadikan
dana awal untuk pembelajaran tata cara bertransaksi di pasar
modal.

Desain skema kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat dapat

digambarkan pada Gambar. 1 sebagai berikut.
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Gambar 1. Skema Kegiatan.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Dari rangkaian kegiatan pengabdian yang dilakukan pada siswa-siswi
SMK Al-Ikhwan pada hari Kamis, 25 Agustus 2022 dapat disimpulkan
bahwa: 1) peserta sebelumnya belum pernah mendapatkan pelatihan
mengenai pasar modal, sehingga dengan adanya pelatihan ini diharapkan
dapat menambah pengetahuan dan wawasan peserta mengenai literasi
keuangan khususnya pasar modal; 2) ada beberapa peserta yang telah
mendapatkan pengetahuan tentang pasar modal namun seluruh peserta
belum pernah menjadi investor atau belum pernah mempunyai akun saham
sehingga dengan adanya pelatihan ini peserta menjadi tahu apa dan
bagaimana terjadinya transaksi perdagangan yang terjadi di Bursa Efek
Indonesia, serta menambah pengetahuan para siswa dan siswi mengenai
cara-cara bertransaksi di pasar modal; 3) peserta mempunyai motivasi yang
tinggi dalam pelatihan ini, hal ini terlihat dengan adanya beberapa peserta
yang sudah mencoba untuk membuka akun saham sendiri setelah
melakukan simulasi transaksi pada pelatihan ini; 4) piperlukan pelatihan
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berkelanjutan agar siswa-siswi dapat lebih memahami lagi serta dapat
memilih sendiri saham mana yang akan dijadikan pilihan investasi; 5) tim
bekerja sama dengan PT. Reliance Sekuritas Indonesia, Tbk Kantor
Perwakilan Tasikmalaya untuk memfasilitasi peserta yang akan mencoba
menjadi investor dengan membuka Opening Account.

Adapun saran dalam pengabdian ini adalah perlu adanya keberlanjutan
khususnya kegiatan praktek sosialisasi penggunaan aplikasi trading online
agar nantinya dapat dilakukan dimanapun selama terkoneksi dengan
internet dan dilakukan dalam jam perdagangan bursa.

UCAPAN TERIMA KASIH

Kami ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada SMK Al-Ikhwan
yang telah menjadi mitra dan menjadi peserta dalam terlaksananya
pengabdian ini, tak lupa kami ucapkan juga terima kasih kepada PT.
Reliance Sekuritas Indonesia, Thk Kantor Perwakilan Tasikmalaya atas
kontribusinya sehingga pelaksanan kegiatan 1ini dapat berjalan
sebagaimana mestinya.
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